
Panglima  Ulung,  Dewan  Muda
Harus  Bermanfaat  Bagi
Masyarakat
Category: Politik & Parlemen
Juni 4, 2024

Panglima Ulung: Dulu Rela Berantem Demi Bela Teman
Di-Bully
BANDUNG, Prolite – Muhammad Reza Panglima Ulung menyampaikan
bahwa keputusannya ingin menjadi wakil rakyat agar hidupnya
bisa bermanfaat.

Menjadi Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) ternyata
tak lah mudah, terlebih bagi para wakil rakyat berusia muda.

“Saya baru berumur 24 tahun. Menurut saya usia muda bukan
halangan justeru kita harus ada kegiatan bermanfaat. Selama
ini juga banyak kok anak muda yang aktif apalagi mahasiswa
sifatnya kritis terhadap masyarakat,” ungkap Panglima Ulung
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sapaan akrabnya.

Panglima  Ulung  pun  menyangkal  kalau  anak  muda  seumurannya
kebanyakan  masih  senang  hura-hura.  Kata  dia  anggapan  itu
jangan dipukul rata pada semua anak muda.

“Saya  tidak.  Tujuan  saya  ingin  hidup  bermanfaat  bagi
masyarakat. Mudah-mudahan cita-cita saya bisa tercapai dengan
baik,” jelas putra pertama Wakil DPRD Kota Bandung dari Partai
Golkar Edwin Senjaya.

Duduk dikursi wakil rakyat sendiri kata dia memang pengalaman
baru, namun ia akan berusaha mempelajari tugas fungsi sebagai
wakil rakyat.

“Mulai legislasi, fungsi, budgeting, kontrol semua harus saya
pelajari.  Saya  pribadi  ingin  concern  ke  pendidikan  dan
kesehatan.  Semisal  pendidikan  saya  akan  mengawal  sesuai
aturan,” jelasnya seraya mengatakan untuk tugas fungsi menjadi
dewan, Panglima Ulung belum tahu dan masih menunggu arahan
partai.

Bicara soal kampanye calon legislatif beberapa waktu lalu,
Ulung mendapat pengalaman pasalnya ia menemukan bahwa masih
ada satu rumah dipetak-petak ukuran 2 x 5 meter, mirisnya satu
rumah itu dihuni 3 KK bisa sampai 15 jiwa ditambah ada anggota
keluarganya yang berkebutuhan khusus, autis dan sebagainya.

Ia pun beranggapan solusi bagi keluarga itu pemerintah harus
menyediakan  dan  menjamin  rumah  layak  huni,  sekolah,  dan
kesehatannya.

Nah bicara soal masa remajanya ternyata pemuda berkulit hitam
manis ini mengaku saat bersekolah di SMP 13 saat kelas 8 dan
di SMA 8 kelas 11, kedua orang tuanya sering dipanggil gara-
gara berantem dengan kakak kelas 12.

“Saya tidak suka ada orang dibully, waktu itu kakak kelas
membully teman saya. Jadi saya lawan, tapi hanya nakal itu ya,



saya juga pernah mencoba merokok tapi kerena tidak suka jadi
sampai sekarang tidak merokok,” imbuh bapak dua anak itu.

Disinggung menjadi anggota dewan Ulung mengaku tidak dipaksa
ayahnya. Namun memang keinginan dia untuk menggapai cita-cita
menjadi manusia bermanfaat.

“Sejak kecil sudah dididik disiplin, olahraga, beladiri hingga
menjadi  atlet  tinju  dan  renang.  Tertekan?  Mungkin  dari
beberapa aspek, tapi selebihnya saya menerima didikan ayah
saya.


